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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit 
kecambah kacang hijau dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan 
organik pada kelinci keturunan Vlaams Reus jantan. Penelitian ini dilaksanakan  
selama 10 minggu mulai dari tanggal 23 Agustus 2009 sampai 1 November 2009 
di Dukuh Sandelan, Ngawen, Kabupaten Klaten.  
Penelitian menggunakan 20 ekor kelinci Vlaams Reus jantan dengan rataan 
bobot badan 693,5 + 11,05 gram. Pakan yang diberikan berupa rendeng, 
konsentrat BR2 produksi PT Japfa Comfeed Indonesia dan kulit kecambah kacang 
hijau. Perlakuan pakan yang diberikan adalah P0 (Rendeng 60% + Konsentrat 
40%) sebagai kontrol, P1 (Rendeng 60% + Konsentrat 35% + Kulit Kecambah 
Kacang Hijau 5%), P2 (Rendeng 60% + Konsentrat 30% + Kulit Kecambah 
Kacang Hijau 10%),  dan P3 (Rendeng 60% + Konsentrat 25% + Kulit Kecambah 
Kacang Hijau 15%). Rancangan ini adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) 
pola searah, yang terdiri empat kelompok dan lima ulangan, tiap ulangan terdiri 
dari satu ekor kelinci Vlaams Reus jantan. Peubah yang diamati selama penelitian 
adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, 
dan kecernaan bahan organik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata perlakuan pada kelinci 
Vlaams Reus jantan selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 untuk 
konsumsi bahan kering adalah 119.91, 127.44, 112.94 dan 121.75 gram/ekor/hari, 
konsumsi bahan organik 109.36, 117.29, 102.77, dan 114.65 gram/ekor/hari, 
kecernaan bahan kering 78.26, 79.90, 74.76 dan 72.28%, dan kecernaan bahan 
  
x 
organik 80.62, 81.45, 76.64 dan 75.09%. Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum berbeda tidak 
nyata (P≥0,05) terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan kulit kecambah kacang 
hijau sampai level 15 % dari total ransum tidak mempengaruhi kecernaan bahan 
kering dan bahan organik kelinci Vlams Reus jantan. 
 
Kata kunci :  Kelinci Vlaams Reus jantan, kulit kecambah kacang hijau, 
kecernaan. 
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SUMMARY 
 
This research aims to know the effect of sprout skin of mung bean on 
ration to in vivo digestibility of Vlaamse Reus crossed rabbits male. This research 
was conducted for 10 weeks started on August 23th until November 1st 2009 in 
Sandelan, Ngawen, Klaten. 
This research used 20 Vlaamse Reus crossed rabbits male with average 
body weight of 693,5 + 11,05 gram. The ration which was given consist of 
forages and concentrate with ratio 60:40 percent. The forages used peanut straw, 
while the concentrate was used BR2 PT. Japfa Comfeed production and sprout 
skin of mung  bean as treatment feed. The treatment consist of P0 (60% forages + 
40% concentrate), P1 (60% forages + 35% concentrate + 5% aprout skin of mung  
bean), P2 (60% forages + 30% concentrate + 10% aprout skin of mung  bean), and 
P3 (60% forages + 25% concentrate + 15% aprout skin of mung  bean). This 
research used Completely Randomized Design (CRD) as one way of classification 
with four kinds of treatments, each treatment consists of five replication and every 
replication consists of one Vlaamse Reus crossed rabbits male. The parameters 
were the dry matter intake, organic matter intake, dry matter digestibility, and 
organic matter digestibility. 
The result of this research suggested that the average from five kinds of 
treatment P0, P1, P2, and P3 successively for the dry matter intake were 119.91, 
127.44, 112.94 and 121.75 gram/head/day, organic matter intake 109.36, 117.29, 
102.77, and 114.65 gram/head/day, dry matter digestibility 78.26, 79.90, 74.76 
and 72.28%, and organic matter digestibility 80.62, 81.45, 76.64 dan 75.09%. The 
varied analysis results showed that the feed treatments which were given have non 
  
xii 
significant effect (P≥0,05) to the dry matter intake, organic matter intake, dry 
matter digestibility, and organic matter digestibility. 
It can be concluded from this research that the use of sprout skin of mung 
bean for 15 % on ration given have non significant effect to the dry matter 
digestibility, and organic matter digestibility. 
 
Keywords: Vlaamse Reus crossed rabbits male, sprout skin of mung bean, 
digestibility 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan peternakan sebagai salah satu subsektor pertanian sudah 
semakin nyata. Peningkatan ketersediaan sumber gizi terutama dari protein 
hewani diperlukan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan taraf 
hidup serta kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya gizi. 
Peningkatan permintaan daging dapat diimbangi dengan upaya peningkatan 
jumlah populasi ternak daging. Menurut Sarwono (2007) kelinci merupakan 
ternak yang potensial dilihat dari aspek produksi dan reproduksi. Aspek 
produksi ditunjukkan dengan pertumbuhan kelinci yang sangat cepat, 
sedangkan aspek reproduksi yaitu kelinci dapat menghasilkan enam sampai 
delapan ekor anak setiap kelahiran.  
Pada peternakan kelinci yang intensif, pakan yang diberikan sekitar    
60 – 80 persen hijauan dan sisanya konsentrat (Sarwono, 2007). Pakan hijauan 
merupakan sumber serat bagi ternak kelinci tetapi nutrien yang terkandung 
dalam hijauan masih belum mencukupi. Pakan yang mengandung serat kasar 
dapat dicerna kelinci walaupun tidak sebaik ternak ruminansia, yaitu dengan 
cara memfermentasinya di coecum. Untuk itu perlu ditambah konsentrat 
sebagai pakan pelengkap yang mengandung energi dan protein yang tinggi 
yang sangat dibutuhkan oleh ternak (Anonimus, 2001).. Pakan hijauan pada 
umumnya mengandung serat kasar yang relatif tinggi, sedangkan pakan 
konsentrat mengandung serat kasar lebih rendah serta mengandung energi dan 
protein yang tinggi (Williamson dan Payne, 1993 ).  
Pakan utama kelinci pada dasarnya berupa hijauan, tetapi diperlukan 
konsentrat dalam ransumnya agar diperoleh produktifitas yang baik. Tillman 
et al (1998) menyatakan konsentrat adalah pakan ternak yang mengandung 
energi relatif tinggi, serat kasar rendah, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
tinggi dan mudah dicerna oleh ternak. Pakan ternak tersebut harus memenuhi 
beberapa persyaratan yaitu tidak bersaing dengan manusia, kebutuhannya 
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terjamin, kualitas gizinya baik, dan harganya murah. (Widayati dan 
Widalestari, 1996).  
Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan untuk pakan ternak 
adalah kulit kecambah kacang hijau. Pada setiap pasar terdapat 5 – 10 
pedagang tauge, hal ini menjadi potensial untuk dimanfaatkan kedepannya. 
Kulit kecambah kacang hijau adalah limbah dari pembuatan kecambah kacang 
hijau/tauge, yang ketersediaannya cukup banyak karena tiap1 kg kacang dapat 
menghasilkan 5 kg tauge, sedangkan 20 – 40 % merupakan kulit kecambah 
kacang hijau, biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk campuran pakan 
sapi. Sedangkan kandungan nutrien yang cukup tinggi, yaitu mengandung 
bahan kering 88,54%, protein kasar 13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 
0,22%, dan TDN 64,58%. Menurut Fithri (2007) dalam penelitiannya serat 
kasar kulit kecambah kacang hijau mengandung selulosa dan hemiselulosa 
yang masih dapat dicerna oleh jasad renik ternak. Oleh karena itu kulit 
kecambah kacang hijau menjadi bahan pakan ternak yang potensial digunakan 
sebagai salah satu bahan pakan penyusun konsentrat. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum terhadap 
kecernaan bahan kering dan organik kelinci keturunan Vlaams Reus jantan. 
B. Rumusan Masalah 
Ternak kelinci merupakan salah satu ternak alternatif yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan daging bagi masyarakat. Ternak 
kelinci dapat menghasilkan daging dengan kandungan protein hewani yang 
tinggi. Peningkatan ketersediaan sumber gizi terutama dari protein hewani 
diperlukan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan taraf hidup serta 
kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya gizi.  
Upaya meningkatkan produktifitas ternak kelinci dapat dilakukan 
melalui perbaikan kualitas pakan dan pemeliharaannya, dengan memanfaatkan 
limbah pertanian atau limbah industri pengolahan hasil-hasil pertanian yang 
masih memiliki kandungan nutrien yang cukup tinggi. Hijauan sebagai 
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sumber serat kasar bagi kelinci, tetapi kelinci masih memerlukan pakan 
tambahan berupa konsentrat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Konsentrat yang memiliki kualitas nutrisi yang baik, tetapi harganya cukup 
mahal sehingga perlu di cari bahan pakan yang sesuai kebutuhan ternak, tidak 
bersaing dengan manusia, mempunyai palatabilitas dan kandungan nutrien 
yang cukup tinggi serta mudah didapat.  
Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan untuk pakan ternak 
adalah kulit kecambah kacang hijau. Kulit kecambah kacang hijau merupakan 
limbah utama pangan bagi para pedagang tauge (kecambah kacang hijau), 
yang ketersediaannya cukup banyak, setiap pasar ada 5 – 10 pedagang tauge, 
tiap pedagang minimal menghasilkan 2 – 4 kilogram kulit kecambah kacang 
hijau, biasanya dimanfaatkan oleh manusia untuk campuran pakan sapi. 
Semakin banyak pembuatan tauge maka semakin banyak limbah yang 
dihasilkan yaitu kulit kecambah kacang hijau. Setiap kilogram kacang hijau 
dapat menghasilkan 5 kg tauge, 20 – 40 % merupakan kulit kecambahnya. 
Kulit kecambah kacang hijau menjadi bahan pakan ternak yang potensial 
digunakan sebagai salah satu bahan pakan penyusun konsentrat. Kandungan 
nutrien yang terdapat dalam kulit kecambah kacang hijau adalah bahan kering 
88,54%, protein kasar 13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 0,22%, dan 
TDN 64,58%. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum terhadap 
kecernaan bahan kering dan organik kelinci keturunan Vlaams Reus jantan. 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam 
ransum terhadap kecernaan bahan kering dan organik pada kelinci Vlaams 
Reus jantan.  
2. Mengetahui tingkat penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum 
yang optimal pada kelinci Vlaams Reus jantan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kelinci 
Menurut sistem binominal, bangsa-bangsa kelinci diklasifikasikan 
sebagai berikut :  
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub Phylum : Vertebrata 
Clasis  : Mammalia 
Ordo  : Lagomorpa 
Familia  : Lepuridae 
Sub Familia : Lepus, Orictolagus 
Species  : Lepus spp, Orictolagus spp 
(Kartadisatra, 2001) 
Kelinci Flemish Giant di Indonesia dikenal sebagai Vlaams Reus. 
Kelinci ini termasuk kelinci besar di Inggris. Kelinci ini berukuran besar dan 
mempunyai kualitas bulu (fur) bagus. Warna bulu kelinci Flemish Giant 
bermacam-macam, seperti abu-abu besi (steel gray), seperti pasir (sandy), 
hitam, putih, abu-abu muda (ligth gray), biru, dan cokelat kuning muda (fawn). 
Dewasa kelamin berumur 10 – 12 bulan (Sarwono, 2005).  
Budidaya ternak kelinci memiliki kemampuan tinggi sebagai penghasil 
daging, dibanding dengan kambing dan sapi, karena sifatnya yang prolific 
(beranak banyak).  Potensi kelinci selain sebagai penghasil daging juga sebagai 
penghasil bulu dan ternak hias serta sebagai hewan percobaan. Ternak kelinci 
dapat berkembang biak dengan baik apabila dipelihara pada dataran sedang 
sampai tinggi dengan ketinggian lebih dari 500m dpl.  Pada daerah tersebut 
cukup potensial tersedianya pakan berupa limbah pertanian mulai sayuran, 
tanaman pangan dan berbagai hijauan alam. Adapun suhu lingkungan ideal 
berkisar antara 18 – 20 0C (Sarwono, 2003). 
Ternak kelinci mempunyai keunggulan antara lain menghasilkan daging 
yang berkualitas tinggi dengan kadar lemak yang rendah. Dalam pemeliharaan 
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ternak kelinci tidak membutuhkan banyak tempat, serta dapat memanfaatkan 
bahan pakan dari berbagai jenis hijauan, sisa dapur dan hasil sampingan produk 
pertanian. Kelinci mempunyai sifat coprophagy, yaitu memakan kembali feses 
yang dikeluarkan dan biasanya terjadi pada malam hari atau pagi hari. Ternak 
kelinci dapat melahirkan 4 – 6 kali dalam setahun serta menghasilkan 4 – 12 
anak tiap melahirkan (Kartadisastra, 2001) 
Kelinci termasuk binatang malam. Oleh karena itu aktivitas hidup yang 
dialami seperti makan, minum, kawin juga dilakukan pada malam hari. Maka 
bila menjelang malam, makan/minum harus tersedia. Pertumbuhan gigi yang 
tidak dibatasi mangakibatkan gigi akan tumbuh terlampau panjang dan akan 
mengganggu dalam mengkonsumsi pakan. Untuk membatasi pertumbuhan gigi 
dalam kandang hendaknya disediakan makanan yang keras seperti jagung 
kering, dan ranting-ranting daun (AAK, 1982). 
B. Sistem Pencernaan Kelinci  
Menurut De Blas dan Wiseman (1998), pencernaan merupakan 
serangkaian proses yang terjadi didalam saluran pencernaan yaitu : memecah 
bahan pakan menjadi bagian-bagian atau partikel-partikel yang lebih kecil, dari 
senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana hingga larut dan 
dapat diabsorbsi lewat dinding saluran pencernaan untuk masuk kedalam 
peredaran darah yang selanjutnya diedarkan ke seluruh tubuh. Saluran 
pencernaan pada kelinci meliputi gigi, esophagus, lambung dan usus halus, 
coecum, colon dan anus. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada sistem 
pencernaan kelinci yang penting adalah coecum dan colon yang 
membedakannya dengan spesies lain. Aktivitas mikrobia di coecum 
memegang peranan penting dalam proses pencernaan dan penyerapan nutrien. 
Menurut Sarwono (2003) kelinci termasuk jenis ternak pseudoruminant, 
yaitu tidak dapat mencerna serat kasar secara baik. Sebagian pencernaan 
terjadi di usus halus dengan bantuan enzim pencernaan yang disekresikan ke 
dalam saluran pencernaan. Enzim tersebut diproduksi oleh pankreas yang 
disekresikan melalui saluran pankreas (pancreatic duct) ke dalam usus halus.  
Pakan yang tidak tercerna dari usus halus dibawa menuju ke coecum dan colon 
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(hindgut) untuk difermentasi oleh enzim bakteri. Selanjutnya dari coecum, 
pakan masuk kedalam usus besar yang akhirnya dibuang melalui rectum. 
Adapun gambar saluran pencernaan kelinci sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Skema Saluran Pencernaan Kelinci (Sarwono, 2003) 
Bagian pertama yang penting pada sistem pencernaan kelinci adalah 
lambung yang memiliki lapisan otot polos dan selalu berkontraksi. Kapasitas 
lambung kelinci kurang lebih 34% dari total kapasitas saluran pencernaannya. 
Lambung dihubungkan dengan coecum oleh usus halus. Lambung merupakan 
bagian yang paling penting dalam sistem pencernaan kelinci. Pakan masuk ke 
lambung melalui kontraksi otot pada pylorus. Adanya kontrol makanan 
tersebut maka pakan akan dicerna dalam usus halus (De Blas dan 
Wiseman,1998). 
Menurut Sandford (1996) Pakan yang tidak tercerna seperti serat kasar 
masuk ke coecum dimana terdapat bakteri perombak yang akan mencernanya. 
Coecum merupakan organ yang sangat panjang dengan bagian akhir appendix. 
Coecum dalam keadaan normal mengandung cairan dan pada periode tertentu 
berkontraksi untuk merombak bahan-bahan pakan tersebut sampai bagian 
 
 
 
Appendix 
 
Lambung 
Colon 
 
Coecum 
 
Ileum 
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pertama pada colon. Hasil akhir setelah melalui colon adalah feses normal 
yang dikeluarkan melalui anus. 
Dalam coecum, bakteri akan mencerna selulosa, hampir semua jenis 
gula, sari-sari makanan dan protein berlebih yang tidak tercerna di usus halus. 
Setiap 3 sampai 8 jam coecum akan berkontraksi dan memaksa material yang 
ada di dalamnya untuk kembali ke usus besar, dimana sisa-sisa tersebut akan 
dilapisi oleh lendir, dan berpindah ke anus. Sisa-sisa ini akan menjadi kotoran 
yang berbentuk seperti anggur hitam kecil-kecil yang disebut “cecothropes” 
atau “cecal pills”. Untungnya, proses ini lebih sering terjadi dimalam hari. 
Kelinci biasanya akan memakan cecothropesnya kembali langsung dari anus 
untuk mencerna kembali sari-sari makanan yang tidak tercerna tadi dan 
menerima nutrisi yang lebih banyak (Rukhmana, 2005).  
 
C. Pakan Kelinci 
Menurut Tillman et al (1991) bahan pakan adalah bahan yang dapat 
dimakan, dicerna, dan digunakan oleh hewan. Pakan bila ditinjau dari segi 
nutrisi, merupakan unsur yang sangat menentukan pertumbuhan reproduksi dan 
kesehatan hewan. Pakan yang diberikan harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut : pakan harus palatable, mudah didapat dan kontinu, harga murah dan 
mengandung zat-zat gizi yang cukup sesuai dengan kebutuhan kelinci 
(Sarwono, 1995).  
Kebanyakan pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 
hijauan dan konsentrat. Hijauan ditandai dengan kandungan serat kasar yang 
relatif tinggi pada bahan keringnya. Konsentrat mengandung serat kasar rendah 
dan mengandung karbohidrat, lemak dan protein relatif tinggi dibandingkan 
dengan hijauan (Williamson dan Payne, 1993). 
Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan, disenangi, dapat 
dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorbsi dan bermanfaat bagi ternak    
(Kamal, 1994). 
Kelinci adalah termasuk binatang malam, maka dalam kehidupan 
alamiahnya mencari makan dan berkeliaran pada waktu malam. Oleh karena 
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itu, pada waktu sore hari menjelang malam harus disediakan makanan yang 
cukup. Sebagian lagi diberikan pagi hari dan sebagian siang hari. Waktu 
pemberian makanannya hendaklah teratur, jangan sampai waktunya diubah-
ubah (Subroto, 2006). 
Ransum yang diberikan pada ternak kelinci tidak hanya berupa hijauan 
tetapi juga diberi konsentrat sebagai pakan tambahan. Untuk menghasilkan 
pertumbuhan ternak yang baik pada ternak kelinci ketersediaan konsentrat 
dalam ransum tetap diperlukan ( Prawirodigdo dan Muryanto, 1984). 
 
D. Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Kulit kecambah kacang hijau adalah limbah dari pembuatan 
kecambah kacang hijau. Ketersediaannya cukup banyak karena tidak 
dimanfaatkan oleh manusia  dan kandungan nutrien yang  cukup tinggi.  
Kulit kecambah kacang hijau berasal dari kacang hijau yang banyak 
ditanam di sawah dan ladang yang mempunyai tanah lembab dan cukup 
mendapatkan sinar matahari. Tumbuhan perdu berbatang basah ini tingginya 
mencapai 45 - 60 cm. Kacang hijau adalah tanaman pendek bercabang tegak. 
Bunganya berbentuk kupu-kupu dan berwarna kuning kehijauan atau kuning 
pucat. Dari bunga itulah terbentuk polongan yang berisi 10 - 15 biji kacang 
hijau. Kulitnya hijau berbiji putih sering dibuat kecambah atau taoge. Kacang 
hijau mengandung : amilum, protein, besi, belerang, kalsium, minyak lemak, 
manggan, magnesium, niasin, Vitamin B1, A, dan E (Ernita, 2000 ). 
Kacang hijau merupakan sumber protein, vitamin, dan mineral yang 
penting untuk pertumbuhan. Dengan potensinya ini kacang hijau dapat 
mengisi kekurangan protein pada umumnya ( Suprapto, 1993 ) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Setiabudi (1998), bahwa 
pemberian kulit kecambah kacang hijau yang disubtitusikan dengan rumput 
lapangan pada ternak domba memberikan pengaruh konsumsi pakan yang 
berbeda tidak nyata. Tidak adanya perbedaan yang nyata pada konsumsi pakan 
disebabkan karena nilai nutrisi yang terkandung dalam kulit kecambah kacang 
hijau tidak berbeda dengan nilai nutrisi yang terkandung dalam rumput 
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lapangan, hal ini menunjukkan kulit kecambah kacang hijau memiliki 
palatabilitas setara dengan rumput lapangan.  
E. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan atau jumlah pakan yang dihabiskan oleh seekor ternak 
dapat dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan penampilan seekor ternak. 
Tinggi rendahnya kandungan energi pakan akan dapat mempengaruhi banyak 
sedikitnya konsumsi pakan, disamping itu konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu (1) Macam pakan, konsumsi pakan hasil samping akan 
berlainan dengan konsumsi pakan yang bukan hasil samping. (2) Palatabilitas 
pakan, (3) Faktor toksik dan (4) Pakan yang voluminous/bulky, pakan yang 
mengandung serat kasar yang tinggi akan menurunkan jumlah konsumsi pakan 
(Kamal, 1997). 
Kartadisastra (1997) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya konsumsi pakan diantaranya adalah 
temperatur lingkungan, palatabilitas, selera, status fisiologi (umur dan jenis 
kelamin) konsentrasi nutrisi, bentuk pakan dan bobot tubuh serta produksi. 
Konsumsi pakan menurut Herman (2000) menjadi tetap sampai umur 
kelinci 12 minggu (3 bulan), kemudian setelah itu berkurang sedikit. Parakkasi 
(1986) menambahkan bahwa pada umumnya air dianggap bukan sebagai zat 
makanan, akan tetapi sesungguhnya air merupakan zat yang esensial untuk 
berbagai proses fisiologis dalam tubuh. Oleh karena itu air minum sebaiknya 
diberikan tidak terbatas atau ad libitum (Whendrato dan Madyana, 1983)  
F.  Kecernaan  Pakan 
Kecernaan (digestibility) adalah bagian nutrien pakan yang tidak 
diekskresikan dalam feses. Kecernaan dinyatakan dengan dasar bahan kering 
dan apabila dinyatakan dalam persentase disebut koefisien cerna. Percobaan 
pencernaan dikerjakan dengan mencatat pakan yang dimakan dan feses yang 
dikeluarkan dalam satuan hari. Pengukuran kecernaan konvensional terdiri 
dari dua periode, yaitu periode pendahuluan dan periode koleksi. Periode 
pendahuluan berlangsung 7 sampai 10 hari dengan tujuan untuk membiasakan 
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hewan terhadap ransum, keadaan sekitar dan menghilangkan sisa-sisa pakan 
dari waktu sebelumnya (Tillman et al., 1991). 
Tidak semua bahan pakan yang masuk ke dalam alat pencernaan dapat 
dimanfaatkan. Hanya sebagian dari setiap zat pakan yang diserap. Presentase 
yang dapat diserap ini dianggap sebagai koefisien kecernaan. Untuk 
memperoleh presentase ini ditentukan banyak zat pakan yang terdapat dalam 
bahan pakan dan zat pakan yang terdapat dalam feses. Perbedaan kedua 
bagian ini yang dinyatakan dalam persen adalah banyak zat pakan yang 
tercerna. (Sihombing, 1997) demikian pula diungkapkan oleh Anggorodi 
(1990) bahwa selisih antara nutrien yang terkandung di dalam pakan yang 
dimakan dan nutrien dalam feses adalah jumlah dari zat-zat makanan yang 
dicerna. 
Jumlah nutrien dalam pakan dapat diketahui dengan jalan analisis 
kimia, sedangkan jumlah nutrien yang dicerna dapat diketahui apabila pakan 
telah mengalami proses pencernaan. Nutrien dapat dicerna diketahui melalui 
analisis secara biologis yang diikuti dengan analisis kimia untuk nutrien yang 
terdapat dalam feses. Jumlah nutrien tercerna dari pakan dapat dihitung 
apabila jumlah nutrien dalam pakan dan jumlah nutrien dalam feses diketahui 
(Kamal, 1994). 
Dalam percobaan, hewan percobaan diberi jumlah pakan yang sama    
setiap harinya. Kemudian feses dikumpulkan, ditimbang dan dianalisis                                      
(Anggorodi, 1990). Menurut Kartadisastra (1997), untuk mengetahui bahan 
organik suatu pakan adalah dengan memanaskan sampel pakan pada 
temperatur 550 
0
C pada suatu perabuan (tanur) selama 3 jam, maka akan 
diperoleh bahan berwarna putih yang disebut abu. Bahan yang hilang selama 
perabuan disebut nutrisi organik. 
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HIPOTESIS 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa pengaruh penggunaan 
kulit kecambah kacang hijau dalam ransum tidak berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan kering dan organik pada keturunan kelinci Vlaams Reus 
jantan. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian tentang pengaruh penggantian Konsentrat BR-2 dengan 
kulit kecambah kacang hijau ini dilaksanakan di Dukuh Sandelan Desa 
Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten yaitu pada tanggal 23 Agustus 
– 31 Oktober 2009.  
 Analisis Proksimat dan analisa sisa pakan dilaksanakan di 
laboratorium Biologi Tanah serta laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta,  
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Kelinci 
Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci keturunan 
Vlaams Reus jantan umur + 8 minggu dengan rataan bobot badan 693,5 + 
11,05 gram sebanyak 20 ekor. 
2. Ransum 
Pakan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari hijauan dan 
konsentrat dengan perbandingan hijauan dan konsentrat 60 : 40. Hijauan 
yang diberikan adalah rendeng (jerami kacang tanah), konsentrat BR-2 yang 
diproduksi oleh PT Japfa Comfeed dan kulit kecambah kacang hijau. 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi hari pukul           
07.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. Konsentrat diberikan pagi hari, 
rendeng diberikan pagi dan sore hari. Jumlah pemberian ransum 
berdasarkan bahan kering adalah 8% dari bobot badan.  
Tabel 1. Kebutuhan nutrien untuk kelinci lokal Jantan masa pertumbuhan. 
No Nutrien Kebutuhan 
1 Digestible Energi (kkal/kg)  2600-2900 
2 Protein (%) 12-15 
3 Serat kasar (%) 17-22 
4 Lemak (%) 2-4  
Sumber : Kartadisastra (2001) 
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 
Sumber :  
1)
 Hasil Analisis Lab. Biologi Tanah Jur. Ilmu Tanah Fak. Pertanian UNS (2009) 
       
2)
 Hasil Analisis Lab. Kimia dan Kesuburan Tanah Jur. Ilmu Tanah Fak. Pertanian  
                   UNS (2009) 
       
3)
 DE Legume = 4340 – (68 x %SK) 
          4)
 Berdasarkan hasil perhitungan  DE = %TDN x 44 
         TDN = 77,07 – 0,75(PK) – 0,07(SK) 
Hartadi et al (1990) 
 
 
Tabel.3. Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum berdasarkan perlakuan 
 Sumber : Hasil perhitungan tabel 2 
3. Kandang dan Peralatan 
a. Kandang 
Penelitian ini menggunakan kandang battery sebanyak            
20 buah dengan ukuran Panjang x Lebar x Tinggi masing-masing                        
0.7 x 0.5 x 0.5 meter, yang terbuat dari bambu. Tiap kandang berisi       
satu ekor kelinci, selain itu juga disediakan satu buah kandang karantina 
untuk kelinci yang sakit.  
No 
Komposisi Kimia 
Bahan pakan 
DE 
(Kkal/kg) 
BK 
( % ) 
PK 
( % ) 
SK 
( % ) 
LK 
( % ) 
1 Rendeng
 
2589.68
3 
84.80 11.81
2 
25.74
1 
1.72
1 
2 Konsentrat BR-2 2756.53
4 
88.04 18.38
2 
9.15
1 
5.21
1 
3 Kulit kecambah 
kacang hijau
 2841.67
4 
88.54 13.56
2 
33.07
1 
0.22
1 
Bahan Pakan Komposisi Ransum (%) 
 P0 P1 P2 P3 
Komposisi ransum :     
    -  Rendeng 60  60  60  60  
    -  Konsentrat BR-2 40  35 30 25 
    -  Kulit kecambah kacang 
hijau 
 
0  5 10  
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Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien (%) :      
DE ( Kkal/Kg ) 2656.42 2660.60 2664.73 2669.10 
Protein Kasar (PK) 14.44 14.20 13.96 13.72 
Serat Kasar (SK) 19.10 20.30 21.49 22.69 
Lemak Kasar (LK) 3.12 2.87 2.62 2.37 
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b. Peralatan Kandang 
Peralatan kandang yang digunakan meliputi : 
a) Tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik sebanyak 20 
buah. 
b) Termometer ruang untuk mengukur suhu dalam ruangan. 
c) Timbangan yang digunakan yaitu timbangan dengan kapasitas 5 kg 
dengan kepekaan 20 gr untuk menimbang kelinci, pakan dan sisa 
pakan.  
d) Timbangan digital dengan kepekaan 1 gr untuk menimbang pakan 
konsentrat dan kepekaan 0,01 gram untuk sisa pakan konsentrat. 
e) Penampung feses berupa kain kasa. 
f) Sapu untuk membersihkan kandang. 
g) Alat tulis untuk mencatat data 
C. Persiapan penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang dan peralatan yang digunakan dalam penelitian 
terlebih dahulu dibersihkan. Kemudian dilakukan pengapuran pada 
lantai dan dinding kandang. Selanjutnya kandang dan peralatannya 
disucihamakan dengan menggunakan antiseptik Lisol. Kandang 
disemprot dengan menggunakan Lisol dengan dosis 15 ml dalam 1  liter 
air. Tempat pakan dan minum dicuci hingga bersih kemudian direndam 
ke dalam antiseptik Lisol dengan dosis 15 ml dalam 10 liter air 
kemudian keringkan dan dimasukan dalam kandang. 
2. Persiapan kelinci  
Kelinci yang akan digunakan untuk penelitian terlebih dahulu 
ditimbang untuk mengetahui bobot awalnya, kemudian dimasukkan 
dalam kandang secara individual. Dari 20 ekor kelinci dibagi dalam 
empat perlakuan, setiap perlakuan diulang lima kali dan tiap ulangan 
terdiri dari satu ekor kelinci. Sebelum penelitian dilakukan, kelinci 
diadaptasikan dengan lingkungan kandang dan pakan perlakuan selama 
2 minggu. 
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3. Persiapan Ransum 
Ransum yang digunakan berupa hijauan (rendeng/jerami kacang 
tanah) dan konsentrat. Konsentrat berupa campuran konsentrat buatan 
pabrik dan kulit kecambah kacang hijau. Bahan pakan diberikan sesuai 
dengan hasil perhitungan pada tabel. 
D. Cara penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan kulit kecambah kacang 
hijau dalam ransum terhadap performan kelinci Vlaams Reus jantan ini 
merupakan penelitian eksperimental. 
2. Rancangan percobaan 
Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
dengan 4  macam perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, 
serta setiap ulangan terdiri dari 1 ekor. Adapun perlakuan yang 
diberikan sebagai berikut : 
P0 : Rendeng 60% + konsentrat 40% 
P1 : Rendeng 60% + konsentrat 35% + kulit kecambah kcg hijau 5% 
P2 : Rendeng 60% + konsentrat 30% + kulit kecambah kcg hijau 10% 
P0 : Rendeng 60% + konsentrat 25% + kulit kecambah kcg hijau 15% 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi dua tahap yaitu tahap adaptasi 
dan pengambilan data. Tahap adaptasi dilakukan selama 2 minggu 
meliputi penimbangan bobot badan awal, adaptasi lingkungan dan 
pakan. Tahap pemeliharaan 8 minggu dan tahap pengambilan data 
dilaksanakan pada akhir penelitian yang meliputi pengukuran konsumsi 
pakan serta koleksi sampel feses. 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi hari pukul 
08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. Konsentrat diberikan pagi 
hari, rendeng diberikan pagi dan sore hari. Pemberian air minum 
diberikan secara ad libitum. 
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4. Peubah Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati adalah : 
a. Konsumsi Bahan Kering/BK (gram/ekor/hari) 
  Konsumsi Bahan Kering  =  (pakan yang diberikan x %BK pakan) – 
(sisa pakan x %BK sisa pakan) 
b. Konsumsi Bahan Organik/BO (gram/ekor/hari) 
  Konsumsi Bahan Organik  =  konsumsi BK x %BO pakan 
c. Kecernaan Bahan Kering/BK (%) 
    Kecernaan Bahan Kering = 
  %100
pakanBK  konsumsi
(feses)BK  EkskresipakanBK  konsumsi


 
d. Kecernaan Bahan Organik/BO (%) 
    Kecernaan Bahan Organik  =  %100
pakan BO konsumsi
feses BOpakan BO konsumsi
x

 
 
E. Cara Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan analisis 
variansi berdasarkan Rancangan acak Lengkap (RAL) pola searah untuk 
mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. Model 
matematika yang digunakan sebagai berikut  
            Y ij = μ + t I + ε ij 
Y ij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
μ    = Nilai tengah perlakuan ke-I 
t I   = Pengaruh perlakuan ke-I 
ε ij = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j. 
Apabila didapatkan hasil berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan’s atau Duncan’s Multiple Range Test             
(Yitnosumarto, 1993). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. `Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
yang mendapat pakan perlakuan  yang berbeda tercantum dalam tabel 4 . 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rerata  
1 2 3 4 5 
P0 131.32 124.87 121.35 95.11 126.91 119.91 
P1 148.02 118.66 121.26 117.60 131.68 127.44 
P2 111.81 126.18 108.57 115.87 102.25 112.94 
P3 123.47 115.78 118.88 132.02 118.60 121.75 
Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci Vlaams Reus jantan selama 
penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 119.91, 127.44, 112.94   
dan 121.75 gram/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering 
selama penelitian berbeda tidak nyata (P  0,05), artinya bahwa penggantian 
konsentrat dengan kulit kecambah kacang hijau sampai dengan taraf 15 % dari 
total konsentrat tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering kelinci 
keturunan Vlaams Reus jantan. 
Penggunaan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum tidak 
mempengaruhi atau tidak menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap 
konsumsi ransum. Hal ini menunjukkan bahwa kulit kecambah kacang hijau 
cukup palatabel digunakan dalam ransum kelinci. 
Menurut Kartadisastra (1997) keadaan fisik dan kimiawi pakan 
ditunjukkan oleh kenampakan, bau, rasa dan tekstur menumbuhkan daya tarik 
dan merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. Ditambahkan Soebarinoto 
(1991) palatabilitas merupakan segi kepuasan atau kesenangan dari suatu 
pakan. Palatabilitas mempengaruhi seleksi konsumsi pakan pada banyak 
spesies ternak. Kulit kecambah kacang hijau yang digunakan selama penelitian 
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memiliki ciri berwarna hijau, kenampakannya seperti crumble halus, memiliki 
tekstur kasar dan baunya harum.  
Konsumsi bahan kering yang relatif sama juga disebabkan oleh 
kandungan serat kasar dalam ransum perlakuan hampir sama. Menurut 
Parakkasi (1999) pakan yang banyak mengandung serat kasar mengakibatkan 
jalannya pakan akan lebih lambat sehingga ruang dalam saluran pencernaan 
cepat penuh. Ditambahkan Tillman et al., (1991) bahwa jumlah pakan yang 
dapat dimakan terbatas oleh kecepatan pencernaan dan sisa makanan yang 
dapat dikeluarkan dari saluran pencernaan.  
Kandungan serat kasar masing-masing pakan perlakuan berturut-turut 
dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 19.10, 20.30, 21.49, dan 22.69%, meskipun ada 
peningkatan nilai serat kasar  dalam pakan perlakuan tetapi tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi bahan kering. Hal ini menunjukkan 
bahwa perbedaan kandungan serat kasar dalam ransum perlakuan belum 
mempengaruhi laju pakan dalam saluran pencernaan, sehingga konsumsinya 
juga tidak menunjukkan pengaruh yang nyata dalam taraf pemberian kulit 
kecambah kacang hijau 15% dari total ransum.  
Konsumsi bahan kering berhubungan erat dengan penyediaan energi 
bagi ternak. Kebutuhan energi untuk kelinci yaitu 2600 – 2900 Kkal/kg 
sedangkan kandungan energi masing-masing pakan perlakuan berturut-turut 
dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 2656.42, 2660.60, 2664.73 dan 2669.10 
Kkal/kg. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan energi untuk kelinci sudah 
terpenuhi.  
 
B.  Konsumsi Bahan Organik 
Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan yang mendapat pakan perlakuan  yang berbeda tercantum dalam tabel 5.  
 
 
 
 
 19 
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rerata  
1 2 3 4 5 
P0 119.76 113.94 110.67 86.65 115.77 109.36 
P1 135.51 108.35 112.59 107.55 122.44 117.29 
P2 104.10 116.37 97.99 102.93 91.57 102.77 
P3 116.04 114.02 107.92 122.74 112.53 114.65 
Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 109.36, 117.29, 102.77, dan 
114.65 masing-masing dalam gram/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik  
berbeda tidak nyata (P  0,05), artinya bahwa penggantian konsentrat BR2 
dengan kulit kecambah kacang hijau sampai taraf 15% dari total konsentrat 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan organik kelinci keturunan Vlaams 
Reus jantan. 
Konsumsi bahan organik yang berbeda tidak nyata, keadaan ini sejalan 
dengan konsumsi BK. Hal ini sesuai pendapat Kamal (1994), bahwa konsumsi 
bahan organik dipengaruhi oleh total konsumsi bahan kering, sehingga dapat 
dikatakan konsumsi bahan organik berbanding lurus dengan konsumsi bahan 
kering. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering berpengaruh 
terhadap konsumsi bahan organik, sehingga semakin meningkat konsumsi 
bahan kering maka konsumsi bahan organik juga akan meningkat begitu juga 
sebaliknya. 
Zat-zat yang terkandung dalam bahan organik merupakan komponen 
penyusun bahan kering. Menurut Tillman et .al., (1991), bahwa bahan organik 
merupakan bahan yang hilang pada saat pembakaran, dimana bahan organik 
terdiri dari protein kasar, serat kasar, ekstrak eter dan BETN. Sehingga jumlah 
konsumsi bahan kering akan berpengaruh terhadap konsumsi bahan organik. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kulit kecambah kacang hijau cukup 
palatabel digunakan dalam ransum kelinci, walaupun serat kasarnya cukup 
tinggi yaitu 33.07% namun dalam taraf penggunaan 15% tidak mempengaruhi 
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atau tidak menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap konsumsi bahan 
organik dalam ransum. 
 
C. Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan yang mendapat pakan perlakuan  yang berbeda tercantum dalam tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata kecernaan bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan (%) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rerata  
1 2 3 4 5 
P0 76.80 82.64 79.75 70.81 81.29 78.26 
P1 85.99 79.47 82.30 81.36 70.37 79.90 
P2 72.39 79.34 71.85 73.34 76.90 74.76 
P3 75.23 64.99 73.86 81.10 66.22 72.28 
Rata-rata presentase kecernaan bahan kering yang tertinggi sampai 
terendah adalah pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 dengan rata-rata 78.26, 
79.90, 74.76 dan 72.28%. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering 
kelinci keturunan Vlaams Reus jantan pada penggantian konsentrat BR2 
dengan kulit kecambah kacang hijau dalam ransum adalah berbeda tidak nyata 
(P  0,05), artinya bahwa penggantian konsentrat BR2 dengan kulit kecambah 
kacang hijau sampai taraf 15% dari total konsentrat dalam ransum tidak 
mempengaruhi kecernaan bahan kering. Hal ini diduga karena konsumsi 
bahan kering yang berbeda tidak nyata mengakibatkan kecernaan bahan kering 
juga berbeda tidak nyata. 
Konsumsi bahan kering yang berbeda tidak nyata menyebabkan 
kecernaan bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus jantan juga berbeda 
tidak nyata. Menurut Anggorodi (1990), faktor yang mempengaruhi kecernaan 
bahan pakan diantaranya bentuk fisik bahan pakan, komposisi ransum, suhu, 
laju perjalanan melalui alat pencernaan dan pengaruh terhadap perbandingan 
dari zat pakan lainnya. 
Menurut Kartadisastra (1994) kelinci mempunyai kemampuan terbatas 
dalam mencerna serat kasar. Serat kasar mempunyai pengaruh terbesar 
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terhadap daya cerna, serat kasar bahan pakan yang semakin tinggi akan 
menyebabkan penurunan daya cerna  (Tillman et al., 1991). Parakkasi (1986) 
menambahkan bahwa kenaikan serat kasar akan menurunkan tingkat 
kecernaan. 
Menurut Tillman et al., (1991) dalam serat kasar terdapat selulosa, 
hemiselulosa dan lignin. Lignin merupakan bagian yang mengayu dari 
tanaman, seperti janggel, kulit keras, biji, bagian serabut kasar, akar, batang 
dan daun mengandung substansi yang kompleks dan tidak dapat dicerna. 
Kadar lignin tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, 
sehingga terdapat daya cerna yang makin rendah dengan dengan 
bertambahnya lignifikasi.  
Berdasarkan perbandingan kebutuhan nutrien untuk kelinci keturunan 
Vlaams Reus pada masa pertumbuhan menurut tabel 1 dan kandungan nutrien 
bahan penyusun ransum menurut tabel 2 di atas, kulit kecambah kacang hijau 
mempunyai kandungan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 33,07% akan tetapi 
hal itu tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering, diduga karena 
penyusun serat kasar pada kulit kecambah kacang hijau yaitu selulosa dan 
hemiselulosa termasuk mudah dicerna daripada penyusun serat kasar yang lain 
yaitu lignin dan pektin. Sedangkan untuk kandungan DE dan PK kulit 
kecambah kacang hijau masih sesuai kebutuhan nutrien, sehingga hal tidak 
berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering . 
 
D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan yang mendapat pakan perlakuan yang berbeda tercantum dalam tabel 7. 
Tabel 8 . Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan (%) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rerata  
1 2 3 4 5 
P0 80.14 84.37 81.72 73.72 83.16 80.62 
P1 86.77 80.71 83.93 82.73 73.12 81.45 
P2 75.69 80.73 73.94 74.45 78.40 76.64 
P3 77.51 70.34 75.35 82.75 69.50 75.09 
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Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan selama penelitian pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 
adalah 80.62, 81.45, 76.64 dan 75.09%.  
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik 
kelinci keturunan Vlaams Reus jantan berbeda tidak nyata (P  0,05), artinya 
penggantian konsentrat BR2 dengan kulit kecambah kacang hijau tidak 
berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik kelinci keturunan Vlaams 
Reus jantan. Hal ini disebabkan karena kecernaan bahan organik berbanding 
lurus dengan kecernaan bahan kering. 
Selain karena konsumsi bahan organik yang berbeda tidak nyata, 
kecernaan bahan organik yang berbeda tidak nyata juga diduga karena 
komposisi bahan pakan dalam ransum dan kandungan nutrien yang hampir 
sama sehingga didapat kecernaan bahan organik yang tidak berbeda pula. 
Beberapa hal yang mempengaruhi daya cerna adalah komposisi dan konsumsi 
pakan (Tillman et al., 1991). Komposisi pakan yang mempengaruhi kecernaan 
bahan organik adalah kandungan bahan organik dari bahan pakan atau ransum 
perlakuan yang diberikan. Kandungan bahan organik dari ransum perlakuan 
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap kecernaan bahan 
organik. 
Berdasarkan perbandingan susunan ransum dan kandungan nutrien 
ransum berdasarkan perlakuan pada tabel 3 di atas, penambahan kulit 
kecambah kacang hijau terhadap P1 – P3 menunjukkan penurunan terhadap 
kandungan nutrien ransum (terutama DE ; PK ; LK), akan tetapi hal itu tidak 
berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik sampai taraf 15% ransum, 
diduga karena kandungan nutrien ransum masih sesuai dengan kebutuhan. 
Sedangkan penambahan kulit kecambah kacang hijau terhadap P1 – P3 
menunjukkan kenaikan terhadap  kandungan serat kasar, akan tetapi hal itu 
tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik, diduga karena penyusun 
serat kasar pada kult kecambah kacang hijau yaitu selulosa dan hemiselulosa 
termasuk mudah dicerna daripada penyusun serat kasar yang lain yaitu lignin 
dan pektin. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggantian 
konsentrat dengan kulit kecambah kacang hijau sampai level 15% dalam 
ransum tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering dan bahan organik 
kelinci keturunan Vlams Reus jantan. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah penggunaan kulit kecambah kacang 
hijau sampai level 15% bisa dilakukan untuk mengganti konsentrat dalam 
ransum. 
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LAMPIRAN 1 
Analisis Variansi Konsumsi Bahan Kering (BK) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan (gram/ekor/hari) 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
(g/ekor/hari) 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata 
Jumlah 
kuadrat 1 2 3 4 5 
P0 131.32 124.87 121.35 95.11 126.91 119.91 359479.4 
P1 148.02 118.66 121.26 117.60 131.68 127.44 406054.2 
P2 111.81 126.18 108.57 115.87 102.25 112.94 318869.9 
P3 123.47 115.78 118.88 132.02 118.60 121.75 370578.1 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 2410.23
2
/20  
 = 290459.6 
JKL      = (131.32
2
+.......+118.60
2
) – C 
 = 292951.85– 290459.6 
 = 2492.23 
JKT      = {(359479.4)/5 + (406054.2)/5 + (318869.9)/5 + (370578.1)/5} – C  
 = 290996.3– 290459.6 
 = 536.67 
JKE    = JKL - JKT  
 = 2492.23 – 536.67 
  = 1955.56 
dbL    = n – 1 = 20 – 1 = 19 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 20 – 4 = 16  
KTT      = JKT/dbT 
  = 536.67 / 3   = 178.89 
KTE     = JKE/dbE  
 = 1955.56 / 16  = 122.22 
F hit      = KTT//KTE  
 = 178.89 / 122.22  = 1.46 
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Daftar Analisis Konsumsi Bahan Kering (BK) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan 
Sumber 
Variansi 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 536.67 178.89 1.46
 
3.24 5.29 
Error (E) 16 1955.56 122.22    
Jumlah (L) 19 2492.23     
F hit. < F Tab. 5% --> ns = non significant (berbeda tidak nyata)  
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LAMPIRAN 2 
Analisis Variansi Konsumsi Bahan Organik (BO) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan (gram/ekor/hari) 
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
(g/ekor/hari) 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata 
Jumlah 
kuadrat 1 2 3 4 5 
P0 119.76 113.94 110.67 86.65 115.77 109.36 298981.7 
P1 135.51 108.35 112.59 107.55 122.44 117.29 343917.5 
P2 104.10 116.37 97.99 102.93 91.57 102.77 264042.8 
P3 116.04 114.02 107.92 122.74 112.53 114.65 328623.4 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 2220.34
2
/20  
 = 246496.6 
JKL      = (119.76
2
+.......+112.53
2
) – C 
 = 248812 – 246496.6 
 = 2315.33 
JKT      = {(298981.7)/5 + (343917.5)/5 + (264042.8)/5 + (328623.4)/5} – C  
 = 247113.1– 246496.6 
 = 616.53 
JKE    = JKL - JKT  
 = 2315.33 – 616.53 
  = 1698.8 
dbL    = n – 1 = 20 – 1 = 19 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 20 – 4 = 16  
KTT      = JKT/dbT 
  = 616.53 / 3   = 205.51 
KTE     = JKE/dbE  
 = 1698.8 / 16  = 106.17 
F hit      = KTT//KTE  
 = 205.51 / 106.17  = 1.93 
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Daftar Analisis Konsumsi Bahan Organik (BO) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan 
Sumber 
Variansi 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 616.53 205.51 1.93
 
3.24 5.29 
Error (E) 16 1698.8 106.17    
Jumlah (L) 19 2315.33     
F hit. < F Tab. 5% --> ns = non significant (berbeda tidak nyata)  
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LAMPIRAN 3 
Analisis Variansi Kecernaan Bahan Kering (BK) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan (%) 
 
Tabel 6. Rata-rata kecernaan bahan kering kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
(%) 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata 
Jumlah 
kuadrat 1 2 3 4 5 
P0 76.80 82.64 79.75 70.81 81.29 78.26 153102.9 
P1 85.99 79.47 82.30 81.36 70.37 79.90 159597.4 
P2 72.39 79.34 71.85 73.34 76.90 74.76 139740.2 
P3 75.23 64.99 73.86 81.10 66.22 72.28 130616.7 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 1526.01
2
/20  
 = 116435 
JKL      = (76.80
2
+.......+66.22
2
) – C 
 = 117056 – 116435 
 = 620.99 
JKT      = {(153102.9)/5 + (159597.4)/5 + (139740.2)/5 + (130616.7)/5} – C  
 = 116611.4 – 116435 
 = 176.45 
JKE    = JKL - JKT  
 = 620.99 – 176.45 
  = 444.55 
dbL    = n – 1 = 20 – 1 = 19 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 20 – 4 = 16  
KTT      = JKT/dbT 
  = 176.45 / 3   = 58.82 
KTE     = JKE/dbE  
 = 444.55 / 16  = 27.78 
F hit      = KTT//KTE  
 = 58.82 / 27.78  = 2.12 
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Daftar Analisis Kecernaan Bahan Kering (BK) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan 
Sumber 
Variansi 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 176.45 58.82 2.12
 
3.24 5.29 
Error (E) 16 444.55 27.78    
Jumlah (L) 19 620.99     
F hit. < F Tab. 5% --> ns = non significant (berbeda tidak nyata)  
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LAMPIRAN 4 
Analisis Variansi Kecernaan Bahan Organik (BO) Kelinci Keturunan 
Vlaams Reus Jantan (%) 
 
Tabel 7 . Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
(%) 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata 
Jumlah 
kuadrat 1 2 3 4 5 
P0 80.14 84.37 81.72 73.72 83.16 80.62 162500.9 
P1 86.77 80.71 83.93 82.73 73.12 81.45 165869.2 
P2 75.69 80.73 73.94 74.45 78.40 76.64 146857.8 
P3 77.51 70.34 75.35 82.75 69.50 75.09 140963.5 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 1569.06
2
/20  
 = 123096.8 
JKL      = (80.14
2
+.......+69.5
2
) – C 
 = 123565 – 123096.8 
 = 468.36 
JKT      = {(162500.9)/5 + (165869.2)/5 + (146857.8)/5 + (140963.5)/5} – C  
 = 123238.3 – 123096.8 
 = 141.48 
JKE    = JKL - JKT  
 = 468.36 – 141.48 
  = 326.89 
dbL    = n – 1 = 20 – 1 = 19 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 20 – 4 = 16  
KTT      = JKT/dbT 
  = 141.48 / 3   = 47.16 
KTE     = JKE/dbE  
 = 326.89 / 16  = 20.43 
F hit      = KTT//KTE  
 = 47.16 / 20.43  = 2.31 
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Daftar Analisis Kecernaan Bahan Organik (BO) Kelinci Keturunan Vlaams 
Reus Jantan 
Sumber 
Variansi 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 141.48 47.16 2.31
 
3.24 5.29 
Error (E) 16 326.89 20.43    
Jumlah (L) 19 468.36     
F hit. < F Tab. 5% --> ns = non significant (berbeda tidak nyata)  
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LAMPIRAN 6  
Data Suhu Kandang Selama Penelitian (°C) 
Tanggal Pagi Siang Malam 
 
Tanggal Pagi Siang Malam 
23-Aug-09 25 29 26 27-Sep-09 26 30 26 
24-Aug-09 26 30 26  28-Sep-09 25 31 26 
25-Aug-09 27 30 25  29-Sep-09 25 31 26 
26-Aug-09 26 29 25  30-Sep-09 24 29 26 
27-Aug-09 26 28 25  1-Oct-09 24 29 25 
28-Aug-09 24 29 25  2-Oct-09 24 29 25 
29-Aug-09 26 30 26  3-Oct-09 25 30 26 
30-Aug-09 25 31 26  4-Oct-09 25 30 25 
31-Aug-09 25 31 26  5-Oct-09 26 30 26 
1-Sep-09 24 29 26  6-Oct-09 24 29 26 
2-Sep-09 24 29 25  7-Oct-09 24 30 25 
3-Sep-09 24 29 25  8-Oct-09 25 29 23 
4-Sep-09 25 30 26  9-Oct-09 24 29 24 
5-Sep-09 25 30 25  10-Oct-09 24 30 25 
6-Sep-09 25 28 25  11-Oct-09 24 30 24 
7-Sep-09 25 28 23  12-Oct-09 25 30 25 
8-Sep-09 26 29 23  13-Oct-09 25 31 25 
9-Sep-09 25 29 24  14-Oct-09 25 30 25 
10-Sep-09 25 29 25  15-Oct-09 24 31 26 
11-Sep-09 24 27 26  16-Oct-09 23 30 25 
12-Sep-09 24 29 26  17-Oct-09 24 29 24 
13-Sep-09 25 29 26  18-Oct-09 23 29 25 
14-Sep-09 24 28 26  19-Oct-09 23 30 24 
15-Sep-09 25 29 25  20-Oct-09 24 29 24 
16-Sep-09 26 30 25  21-Oct-09 24 29 24 
17-Sep-09 27 30 24  22-Oct-09 24 29 25 
18-Sep-09 25 31 24  23-Oct-09 25 29 25 
19-Sep-09 26 30 24  24-Oct-09 24 29 25 
20-Sep-09 25 29 26  25-Oct-09 24 28 24 
21-Sep-09 25 29 26  26-Oct-09 25 29 25 
22-Sep-09 26 30 26 
 
27-Oct-09 25 29 25 
23-Sep-09 27 30 25 28-Oct-09 23 30 23 
24-Sep-09 26 29 25 29-Oct-09 24 30 24 
25-Sep-09 26 28 25 30-Oct-09 24 29 23 
26-Sep-09 24 29 25 31-Oct-09 25 29 25 
    1-Nov-09     
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